Analisis Butir Soal Matematika Berdasarkan Aspek Kognitif TIMSS by Patandean, Aprilia Harisa et al.
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 7 (2), Juli 2020-137 
Copyright © 2020, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
Volume 7 - Nomor 2, Juli 2020, (137-146) 
Available online at http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/magistra   
 
Analisis Butir Soal Matematika Berdasarkan Aspek Kognitif TIMSS 
Aprilia Harisa Patandean 
Pendidikan Matematika 








Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Universitas Musamus  
 markuspalobo@unmus.ac.id 
Abstrak:  Soal pada buku matematika sekolah haruslah dapat mengukur setiap aspek kognitif siswa 
dengan proporsi yang tepat mengacu pada TIMSS. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui persentase aspek 
kognitif TIMSS pada buku siswa matematika semester 1 kurikulum 2013 (edisi revisi 2017) SMP kelas VIII 
pada soal uji kompetensi yang terdiri dari 240 butir soal yang dianalisis berupa pilihan ganda 125 butir soal dan 
esai 115 butir soal. Penelitian ini merupakan penelitian studi dokumen yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif yang didasarkan pada analisis dokumen secara mendalam dan 
komprehensif. Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis butir soal yang ditinjau dari aspek kognitif TIMSS 
menujukkan bahwa dari 240 butir soal yang dianalisis terdapat 27 butir soal  yang masuk dalam aspek 
pengetahuan dengan besar persentase 11,25%, 136 butir soal merupakan aspek penerapan dengan besar 
persentase 56,67% dan  terdapat 77 butir soal yang merupakan aspek penalaran dengan besar persentase 32,08% 
sehingga soal yang paling dominan dalam buku tersebut adalah aspek penerapan yaitu sebesar 56,67%. Hasil 
presentase masih berbeda jauh dengan proporsi yang ditentukan oleh TIMSS yakni pengetahuan 35%, 
penerapan 40% dan penalaran 25%. Aspek pengetahuan masih sangat jauh sedikit dari yang seharusnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal uji kompetensi pada buku siswa semester 1 kurikulum 2013 (edisi revisi 
2017) SMP Kelas VIII belum sesuai dengan ketentuan TIMSS. 
Kata Kunci: butir soal; aspek kognitif TIMSS 
 Abstract: The questions in school mathematics books must be able to measure every cognitive aspect 
of students with the right proportion, referring to the TIMSS. The research objective was to determine the 
percentage of TIMSS cognitive aspects in the mathematics student book semester 1 of the 2013 curriculum 
(revised edition 2017) SMP class VIII on competency test questions consisting of 240 items analyzed in the 
form of multiple choice 125 items and 115 essay questions. This research is a descriptive document study 
research using a qualitative approach based on in-depth and comprehensive document analysis. The results of 
the study based on the results of the analysis of the items in terms of the TIMSS cognitive aspect showed that 
of the 240 items analyzed, 27 were included in the knowledge aspect with a large percentage of 11.25%, 136 
items were the application aspects with a large percentage of 56.67. % and there are 77 items which are aspects 
of reasoning with a large percentage of 32.08% so that the most dominant question in the book is the application 
aspect, namely 56.67%. The percentage results are still very different from the proportions determined by 
TIMSS, namely knowledge of 35%, application of 40% and reasoning of 25%. The aspect of knowledge is 
still very little from what it should be, so it can be concluded that the competency test questions in the student 
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books for semester 1 of the 2013 curriculum (revised edition 2017) SMP Class VIII are not in accordance with 
the provisions of TIMSS. 
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How to Cite: Patandean, A.H., Dadi, O., & Palobo, M. (2020). Analisis Butir Soal Matematika Berdasarkan Aspek Kognitif TIMSS.  




Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
juga menunjang pendidikan dengan 
menyediakan berbagai buku sebagai sumber 
belajar dari jenjang yang paling dasar hingga 
jenjang menengah. Salah satu sumber belajar 
yang disiapkan untuk memenuhi Standar 
Nasional Pendidikan tersebut adalah Buku Siswa 
Matematika semester 1 SMP Kelas VIII 
Kurikulum 2013. Buku tersebut dikaji dan 
disusun oleh berbagai pihak dan dikoordinasi 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
agar digunakan pada tahap pembukaan 
pelaksanaan Kurikulum 2013 yang terus 
diperbaiki, diperbarui, dan dimutakhirkan sesuai 
dengan kebutuhan dan era perubahan dalam 
upaya meningkatkan kualitas buku tersebut. 
Melalui buku tersebut, pemerintah terus 
melakukan pertimbangan secara nasional 
(intern) untuk melihat tingkat kompetensi dan 
kemahiran siswa melalui Ujian Nasional, 
sedangkan pertimbangan secara internasional 
(ekstern) salah satunya adalah siswa Indonesia 
diikutkan melalui TIMSS (Trends in 
International Mathematics and Science Study). 
TIMSS yaitu kegiatan penilaian prestasi 
pendidikan secara Internasional dan termasuk 
badan pemerintah dan kerjasama internasional 
pada tahun 1995 yang sudah melakukan 
pengkajian prestasi antarnegara (TIMSS, 2020). 
Pada tahun 1995, TIMSS diselenggarakan 
pertama kali dan berlanjut setiap 4 tahun sekali 
sampai sekarang ini. TIMSS memberikan 
keleluasaan kepada setiap negara peserta dalam 
mendapatkan penjelasan informasi mengenai 
prestasi siswa pada bidang matematika dan IPA. 
Bahkan yang paling utama, TIMSS juga 
mengumpulkan beragam informasi kontekstual 
tentang bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
matematika dan IPA di setiap negara (Yusuf, 
2010). Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh 
TIMSS ialah memeriksa kemampuan 
matematika siswa SMP kelas VIII. Penilaian 
TIMSS terdiri atas dua dimensi, yakni dimensi 
konten dan dimensi kognitif dengan 
memerhatikan kurikulum yang dipakai di negara 
yang terlibat.  Dimensi konten merupakan upaya 
menelaah kebenaran isi materi pada buku atau 
soal sesuai dengan pembelajaran, kemudian 
dimensi kognitif untuk menelaah aspek 
kemampuan berpikir dari peserta didik meliputi 
pengetahuan, penerapan, dan penalaran. 
Kemampuan siswa pada mata pelajaran 
matematika menurut TIMSS berdasarkan 
benchmark internasional dibagi menjadi empat 
kriteria yaitu sangat tinggi ( ≥ 625 ), tinggi 
( 550 ≤ 𝑥 < 625 ), sedang ( 400 ≤ 𝑥 < 475 ) 
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dan rendah (𝑥 ≤ 400). Keikutsertaan Indonesia 
melalui TIMSS tahun 2015, menyimpulkan 
bahwa Indonesia masih memiliki mutu 
pendidikan yang lemah dalam dimensi konten 
maupun dimensi kognitif berdasarkan hasil 
evaluasi TIMSS. Pada bidang matematika skor 
yang diperoleh adalah 397. Hal tersebut 
menunjukkan hasil belajar siswa yang masih 
rendah Indonesia jika disandingkan dengan 
negara-negara peserta lainnya (Shodiq, 2015). 
Pada hasil TIMSS 2015 juga memperlihatkan 
bahwa peserta didik dari Indonesia masih lemah 
dalam menghadpi soal dengan tingkat kesukaran 
tinggi yakni pada tingkat penerapan dan tingkat 
penalaran.  
Soal-soal pada buku matematika untuk 
siswa semester 1 kurikulum 2013 hasil revisi 
pada tahun 2017 SMP kelas VIII adalah soal 
yang berkaitan dengan materi pola bilangan, 
materi koordinat kartesius, materi relasi dan 
fungsi, materi persamaaan garis lurus dan materi 
sistem persamaan linear dua variabel yang telah 
disusun perlu dianalisis kesesuaian dengan 
standar internasional seperti TIMSS. Hal ini 
didasari oleh hasil penelitian beberapa peneliti 
yang menemukan bahwa masih terdapat buku 
pelajaran matematika yang belum memenuhi 
ketentuan TIMSS dalam menyusun soal-soal 
yang digunakan dalam mengukur pemahaman 
siswa. Misalnya hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Budi Cahyono dan Nur Adilah menjelaskan 
bahwa dalam buku yang dianalisis berdasarkan 
aspek kognitif TIMSS diperoleh 36 soal 
mencapai aspek pengetahuan (16,98%), 114 soal 
mencapai aspek penerapan (53,77%), dan 62 
soal mencapai aspek penalaran (29,25%). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan ketimpangan 
besaran persentase  untuk setiap aspek kognitif 
standar dari TIMSS 2015, yakni proporsi yang 
ideal untuk aspek kognitif berupa pengetahuan 
dengan persentase sebesar 35%, penerapan 
dengan persentase sebesar 40%, dan penalaran 
dengan persentase sebesar 25% (Adilah & 
Cahyono, 2016). Berdasarkan temuan tersebut 
maka perlu dilakukan telaah terhadap soal pada 
buku siswa matematika semester 1 kurikulum 
2013 (edisi revisi 2017) SMP kelas VIII untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
pengelompokkan soal berdasarkan aspek 
kognitif  TIMSS, sehingga dapat menjadi 
sumber evaluasi bagi pemegang kepentingan 
dalam hal ini pemerintah maupun akademisi 
dalam menyusun soal sehingga dapat 
memberikan efek baik pada peringkat peserta 
didik Indonesia dalam evaluasi TIMSS. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini ialah penelitian analisis 
dokumen yang bersifat deskriptif untuk 
menganalisis butir soal buku siswa matematika 
semester 1 kurikulum 2013 (edisi revisi 2017) 
SMP kelas VIII ditinjau dari aspek kognitif 
TIMSS. Pendekatan yang digunakan ialah 
pendekatan kualitatif yang didasarkan pada 
analisis dokumen secara mendalam dan                                                                             
komprehensif.                 
Objek dalam penelitian ini ialah butir soal 
pada buku siswa matematika semester 1 
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kurikulum 2013 (edisi revisi 2017) SMP kelas 
VIII sebanyak 180 soal yang terdiri dari 125 soal 
pilihan ganda dan 55 soal esai. Terdapat 30 soal 
esai yang memiliki pertanyaan lebih dari satu 
dianalisis juga berdasarkan aspek kognitif 
TIMSS sehingga total keseluruhan soal yang 
dianalisis adalah 240 butir soal. Instrumen 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
ini ialah daftar cek (check list) untuk 
memperoleh validasi konstruk dari validator 
dalam hal ini peneliti menggunakan dua dosen 
serta satu guru bidang studi matematika guna 
mengumpulkan informasi terkait butir soal yang 
dianalisis. Pengumpulan data pada penelitian 
dilakukan melalui non tes berupa dokumentasi 
dengan mengumpulkan soal-soal yang terdapat 
dalam buku matematika untuk siswa semester 1 
kurikulum 2013 yang telah direvisi pada tahun 
2017 bagi SMP kelas VIII. Alur penelitian 
disajikan pada gambar 1 berikut 
 
Gambar 1. Alur Penelitian 
Kepercayaan suatu data terhadap hasil 
penelitian atau uji kredibilitas data pada 
penelitian menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi data digunakan untuk menguji 
kredibilitas data hasil penelitian yakni 
triangulasi berdasarkan sumber data, 
berdasarkan teknik pengambilan data dan 
berdasarkan waktu pengumpulan data (Moleong, 
2014). Pada penelitian ini penulis menerapkan 
triangulasi berdasarkan sumber data. Triangulasi 
sumber merupakan teknik mengumpulkan data 
penelitian denan menggunakan berbagai jenis 
sumber yakni dari objek yang mengetahui 
informasi mengenai data yang diteliti. Sumber 
informasi diperoleh dari peneliti, dosen dan guru 
mata pelajaran matematika dengan bantuan 
daftar cek (check list). Uji transferability 
terhadap analisis butir soal dalam penelitian ini 
dilakukan untuk memberikan uraian yang jelas, 
sistematis, rinci dan dapat dipercaya dalam 
menyusun laporan penelitian dengan bantuan 
logbook. Kegunaan uji transferability ini bersifat 
dapat memberikan gambaran kepada pembaca 
bahwa hasil yang diperoleh dapat digunakan 
untuk buku kurikulum 2013 (edisi revisi 2017) 
lain yang memilliki karakteristik sama dan 
diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Uji dependability dilakukan dalam 
penelitian ini dengan mengumpulkan dan 
memeriksa bukti yang terkait dengan informasi 
yang telah diperoleh terhadap keseluruhan 
proses penelitian dengan membuat laporan 
secara rinci dan sistematis serta membuat 
logbook. Uji confirmability adalah pengujian 
hasil data analisis butir soal yang dilakukan oleh 
peneliti yang dilakukan bersamaan dengan uji 
dependability. Hasil data yang diperoleh dapat 
Butir soal pada buku siswa matematika semester 1
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berupa rekaman, video, maupun foto sebagai alat 
bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil analisis keseluruhan uji kompetensi dapat 
diperhatikan dalam tabel 1 berikut.  




Aspek Kognitif TIMSS (%) Jumlah 
Soal 
 Pengetahuan  Penerapan Penalaran  
1 3,12 53,12 43,75 32 
2 68,35 22,86 8,58 35 
3 3,70 50 45,30 54 
4 0 69,05 30,95 42 
5 0 83,72 16,28 43 
Semester 1 0 55,88 44,12 34 
Total 11,25 56,67 32,68 240 
 
Total keseluruhan soal adalah 240 butir soal 
yang terdiri dari 27 soal berupa aspek 
pengetahuan dengan persentase 11,25% yang 
didominasi oleh soal tentang koordinat titik dan 
garis pada suatu gambar koordinat kartesius, 136 
soal berupa aspek penerapan dengan persentase 
56,67% yang didominasi oleh soal tentang 
penyelesaian dari sistem persamaan linear dua 
variabel, dan 77 soal merupakan aspek penalaran 
dengan persentase 32,08% yang didominasi oleh 
soal tentang menentukan nilai suatu fungsi dan 
hubungannya, sehingga aspek yang paling 
dominan pada semua soal uji kompetensi dalam 
buku tersebut adalah aspek penerapan (applying) 
yaitu sebesar 56,67%. Namun, rekapitulasi butir 
soal di atas jika dibandingkan dengan standar 
yang ditetapkan oleh TIMSS 2015 akan tampak 
perbedaan persentase. Perbedaan hasil 
persentase tersebut dapat dilihat pada tabel 2 
berikut. 
Tabel 2. Perbandingan Persentase Aspek 
















Hasil perbandingan pada tabel 2 
membuktikan bahwa uji kompetensi pada buku 
siswa matematika semester 1 kurikulum 2013 
(edisi revisi 2017) SMP kelas VIII belum sesuai 
dengan aspek kognitif TIMSS 2015 karena 
aspek pengetahuan (knowing) masih kurang 
23,75%, aspek penerapan (applying) melebihi 
16,67%, dan aspek penalaran (reasoning) 
melebihi 7,08%. Dalam hal ini pula, aspek 
pengetahuan belum dapat dikatakan ideal karena 
masih jauh dari proporsi yang ditentukan dan 
untuk aspek penerapan serta penalaran belum 
ideal karena justru melebihi proporsi yang 
ditentukan. Adanya perbedaan persentase 
tersebut menunjukkan bahwa soal uji 
kompetensi pada buku tersebut belum dapat 
dikatakan sesuai dengan aspek kognitif TIMSS 
2015 sehingga siswa yang mengikuti kompetisi 
Internasional pada bidang matematika seperti 
TIMSS dapat mengakibatkan rendahnya 
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rangking siswa Indonesia. Walaupun demikian, 
pemerintah telah berupaya meningkatkan 
kualitas pendidikan dengan menyamakan materi 
maupun kompetensi yang terdapat pada buku 
kurikulum 2013 yang senantiasa dapat direvisi 
sesuai dengan kebutuhan.   
Pembahasan 
Hasil analisis butir soal secara kualitatif 
pada buku matematika untuk siswa pada 
semester 1 kurikulum 2013 yang direvisi tahun  
2017 bagi siswa  SMP kelas VIII diperoleh 
komposisi soal-soal uji kompetensi yang 
disajikan pada buku belum memenuhi kriteria 
ideal untuk proporsi aspek kognitif TIMSS. 
Hasil analisis butir soal untuk setiap kelompok 
soal pada buku disajikan pada Gambar 2 berupa 
grafik yang menunjukkan bahwa soal aspek 
penerapan dan aspek penalaran lebih banyak 
dibandingkan aspek pengetahuan. Soal aspek 
penerapan dan penalaran pada setiap uji 
kompetensi selalu muncul sedangkan soal aspek 
pengetahuan hanya terdapat pada uji kompetensi 
1 sampai uji kompetensi 3.  
 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Aspek Kognitif setiap uji kompetensi
Perbedaan perbandingan di atas disebabkan 
karena soal yang terdapat dalam buku siswa 
matematika semester 1 kurikulum 2013 (edisi 
revisi 2017) SMP kelas VIII yang dianalisis 
berdasarkan kurikulum 2013 lebih difokuskan 
pada peningkatan aspek penerapan dan aspek 
penalaran sedangkan aspek pengetahuannya 
tidak lagi ditingkatkan. Hal tersebut dilakukan 
agar siswa terlatih mengerjakan soal aspek 
penerapan dan penalaran karena pada saat 
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 7 (2), Juli 2020-143 
 
Copyright © 2020, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
mengikuti kompetisi TIMSS 2015, siswa di 
Indonesia memiliki aspek penerapan dan 
penalaran yang masih rendah. Jika hasil analisis 
yang diperoleh dibandingkan dengan proporsi 
aspek kognitif TIMSS yang seharusnya, ketiga 
aspek kognitif tersebut belum sesuai dengan 
proporsi yang telah ditentukan karena buku yang 
dianalisis ini tidak hanya mengacu pada 
penilaian internasional berupa TIMSS 
melainkan buku ini mengacu juga pada penilaian 
internasional seperti PISA. PISA secara 
internasional menilai tiga komponen yaitu 
komponen konten, komponen proses, dan 
komponen konteks siswa yang berusia 15 tahun, 
sedangkan TIMSS menilai aspek konten dan 
aspek kognitif kelas 4 SD dan kelas 8 SMP, 
sehingga kedua penilaian internasional ini harus 
digunakan dalam penyusunan soal dalam buku 
kurikulum 2013 untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Akibatnya, terjadi ketidaksesuaian 
antara proporsi aspek kognitif TIMSS dengan 
soal-soal yang dianalisis. Siswa harus lebih 
banyak lagi mempelajari soal-soal aspek 
pengetahuan secara mandiri atau dengan bantuan 
guru mata pelajaran matematika dalam 
memberikan contoh soal aspek pengetahuan 
pada saat proses pembelajaran karena buku yang 
dipergunakan saat ini lebih banyak menerapkan 
soal berupa penerapan dan penalaran. Jika ketiga 
aspek kognitif tersebut dikuasai dengan baik, 
siswa yang mengikuti kompetisi dapat 
menyelesaikan soal yang diujikan dan 
diharapkan mengalami peningkatan dari hasil 
penilaian sebelumnya.  
Hasil temuan TIMSS untuk matematika 
pada siswa Indonesia ditemukan fakta bahwa 
siswa Indosensia hanya pengetahuan dasar, dan 
belum mampu belum bisa mengomunikasikan, 
mengaitkan, ataupun menerapkan konsep yang 
lebih rumit dan abstrak dalam matematika (Hadi 
& Novaliyosi, 2019). Hal inilah yang dapat 
menjadi salah satu pertimbangan guru maupun 
penulis buku dalam Menyusun soal-soal dalam 
buku mata peleajaran matematika sehingga 
aspek kognitif penerapan dan penalaran lebih 
diberikan proporsi yang lebih dibandingkan 
aspek pengetahuan. Namun bagi siswa dengan 
kondisi tertentu seperti di Merauke, yang 
Sebagian besar kemampuan dasar dalam 
matematika belum baik berdasarkan hasil 
beberapa penelitian di sekolah-sekolah diperoleh 
bahwa prestasi belajar siswa masih rendah 
sehingga perlu penanganan khusus untuk 
memperbaiki prestasi siswa, yang salah satunya 
dilakukan melalui penelitian Tindakan kelas 
oleh guru (Sipahelut & Palobo, 2019). 
Penelitian terhadap aspek kognitif TIMSS 
dalam buku mata pelajaran matematika telah 
banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, 
dengan hasil yang Sebagian besar serupa yakni 
bahwa proporsi setiap aspek kognitif yang ada 
dalam buku teidak sesaui dengan standar yang 
telah ditentukan oleh TIMSS, seperti penelitian 
kuswanti dan kawan-kawan (Kuswanti et al., 
2017) yang memperoleh presentase aspek 
penerapan sebagai yang terbesar yakni 50,85%, 
kemudian aspek pengetahuan posisi kedua 
terbesar yaknii 38,98%, dan paling kecil adalah 
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aspek domain penalaran yaitu 9,6%. Demikian 
juga penelitian cahyanti yang menghasilkan 
bahwa aspek pengetahuan sebesar 24,31%, 
aspek penerapan sebesar 46,54%, dan aspek 
penalaran sebesar 29,15% (Cahyanti, 2017). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penulis buku belum memperhatikan standar 
internasional dalam Menyusun soal-soal dalam 
buku, sehingga siswa Indonesia belum dapat 
bersaing di kanca internasional. Selain itu 
pemerintah atau dinas terkait yang menangani 
masalah Pendidikan belum melakukan seleksi 
dengan baik buku-buku mata pelajaran yang 
sesuai standar untuk digunakan oleh siswa pada 
satuan Pendidikan. Pemerintah perlu 
memberikan sosialisasi terhadap penulis buku 
dan pengguna buku mengenai kriteria buku yang 
sesuai standar dan tetap mengontrol serta 
menjamin mutu dari buku yang digunakan siswa 
di sekolah ataupun satuan Pendidikan. Hasil 
beberapa penelitian diperoleh bahwa pemerintah 
belum optimal dalam monitoring dan evaluasi 
pelaksanaan kurikulum 2013 salah satunya 
dalam pemanfaatan buku sumber belajar 
(Winingsih, 2016) sehingga perlu peningkatan 
kinerja pemerintah dalam mendukung 
pelaksanaan pembelajaran di sekolah salah 
satunya dalam mengontrol kualitas buku 
kurikulum 2013 yang digunakan oleh siswa. 
Diperlukan kerjasama antar pemerintah dan 
sekolah dalam menyiapkan sarana pembelajaran 




Hasil analisis ini menunjukkan besar 
persentase aspek kognitif TIMSS dalam buku 
siswa matematika semester 1 kurikulum 2013 
(edisi revisi 2017) SMP kelas VIII yang terdiri 
dari 240 butir soal yang dianalisis diperoleh 27 
butir soal yang termasuk dalam aspek 
pengetahuan dengan besar persentase 11,25%, 
136 butir soal merupakan aspek penerapan 
dengan besar persentase 56,67%, dan 77 butir 
soal merupakan aspek penalaran dengan besar 
persentase 32,08%, sehingga aspek yang paling 
dominan dalam buku tersebut adalah aspek 
penerapan dengan besar persentase yaitu 
56,67%. Jadi, aspek kognitif dalam buku ini 
tidak sesuai dengan standar TIMSS untuk 
persentase pada setiap aspek, namun aspek 
penerapan dan penalaran telah mencapai bahkan 
lebih dari  proporsi yang telah ditentukan.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat 
beberapa saran dari peneliti yakni bahwa hasil 
analisis buku ini dapat dijadikan referensi dalam 
memilih soal berdasarkan aspek kognitif pada 
proses pembelajaran yang saat ini menggunakan 
kurikulum 2013. Selain itu, siswa perlu dilatih 
juga mengerjakan soal aspek pengetahuan agar 
ketiga aspek kognitif TIMSS dapat dikuasai 
dengan baik karena soal-soal yang terdapat 
dalam buku siswa matematika semester 1 
kurikulum 2013 (edisi revisi 2017) SMP kelas 
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VIII lebih banyak menerapkan soal aspek 
penerapan dan penalaran. Aspek kognitif TIMSS 
2015 menunjukkan bahwa masih kurangnya 
aspek penerapan dan penalaran yang dimiliki 
siswa, sehingga diharapkan dengan adanya 
berbagai revisi pada buku kurikulum 2013 yang 
telah memperbanyak soal penerapan dan 
penalaran maka kemampuan penerapan dan 
penalaran siswa akan semakin baik dan sesuai 
dengan proporsi aspek kognitif TIMSS yang 
telah ditentukan. Kemudian, bagi peneliti 
selanjutnya, dapat menggunakan aspek kognitif 
TIMSS untuk melihat proporsi pada buku 
kurikulum 2013 edisi yang lain ataupun pada 
buku kurikulum 2013 yang lainnya. Bagi 
pemerintah ataupun pihak terkait yang 
menangani maslah Pendidikan untuk dapat 
menganalisis kualitas buku yang digunakan oleh 
siswa pada satuan Pendidikan serta memberi 
sosialisasi serta review terhadap penulis buku 
sehingga menghasilkan buku yang sesuai standar 
internasional. 
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